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 Abstract. This community service project aims to provide guidance 

to elementary school teachers in Mojogedang, Karanganyar, to 

enhance their knowledge and skills in applying TPACK and AI in 

teaching. The partner in this initiative is the Karanganyar Regency 

Education and Culture Office. The participants in this community 

service activity were 35 elementary school teachers in Mojogedang 

Vilage, Karanganyar Regency. A qualitative descriptive method with 

a participatory approach employed this study. The implementation 

methods included expository sessions, idea sharing, modelling, and 

mentoring. The results of the program demonstrated high enthusiasm 

among teachers in participating in the presentation of materials by 

resource persons, the practical creation of gamification media, and 

question-and-answer sessions. This was evidenced by 95 percent 

teacher attendance, 95 percent of teachers submitting assignments, 

and 85 percent of teachers successfully completing their 

assignments. This research contributes to the achievement of SDGs, 

especially SDGs4 (Quality Education) through the implementation of 

innovative learning, as well as SDGs9 (Industry, Innovation, and 

Infrastucture) through the use of technology to support educational 

transformation. 

Keywords: Artificial Intelligence; 

Mentoring; Partnerships; Quality 
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Abstrak 

Pengabdian ini bermaksud memberikan pendampingan untuk meningkatkan wawasan serta kemampuan 

dalam menerapkan TPACK dan AI dalam Pembelajaran kepada guru SD di Mojogedang Karanganyar. Mitra 

kegiatan ini adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar. Peserta kegiatan pengabdian ini 

berjumlah 35 guru SD di Desa Mojogedang Kabupaten Karanganyar. Metode deskriptif kualitatif berbasis 

partisipatoris diterapkan pada kajian ini. Adapun metode pelaksanaannya meliputi ekspositori, sharing ideas, 

pemodelan, dan pendampingan. Hasil pelaksanaan program menunjukkan tingginya antusiasme guru dalam 

mengikuti kegiatan pemaparan materi dari narasumber, praktik pembuatan media gamifikasi dan tanya jawab. 

Hal ini ditunjukkan dengan kehadiran guru yang mencapai 95 persen, guru yang mengumpulkan tugas 95%, dan 

guru yang mampu menyusun tugas dyaitengan baik 85%. Tujuan pengabdian masyarakat ini sangat relevan 

dalam pencapaian SDGs4 dan SDGs17 yaitu terwujudnya pendidikan yang berkualitas dan kemitraan. Melalui 

kegiatan pengabdian ini diharapkan pengetahuan dan keterampilan guru akan meningkat sehingga bisa 

berdampak pada pembelajaran guru yang lebih berkualitas. Melalui kerja sama dengan Dinas Pendidikan 

Karanganyar, Dinas Pendidikan Mojogedang Karanganyar, serta guru-guru SD di Desa Mojogedang 

Karanganyar, terwujudnya sebuah kemitraan untuk mencapai tujuan. Fokus tujuan mengarah pada 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan serta transfer teknologi kepada mitra. 

 

Kata Kunci: Bank Sampah; Literasi Ekonomi; Literasi Lingkungan; Pemilahan Sampah; Siswa. 
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1. PENDAHULUAN  

Orientasi pembelajaran yang inovatif, adaptif, serta berpusat pada siswa disebabkan 

oleh terjadinya digitalisasi secara menyeluruh di dunia pendidikan. Kualitas pendidikan terus 

ditingkatkan oleh pemerintah Indonesia melalui berbagai kebijakan, yang salah satunya 

diimplementasikan melalui Kurikulum Merdeka. Tantangan pendidikan yang semakin 

kompleks direspon dengan hadirnya kebijakan ini, termasuk dampak pandemi COVID-19 

yang memunculkan fenomena learning loss dan learning gap yang berpengaruh terhadap 

capaian literasi peserta didik, termasuk literasi digital dan literasi teknologi (Adnyana, 2023). 

Dalam konteks tersebut, supaya kegiatan belajar mengajar selaras dengan tuntutan era digital 

abad ke-21, penguasaan materi pelajaran serta integrasi metode pedagogis dan teknologi 

secara efektif harus diwujudkan oleh setiap guru. 

Kurikulum Merdeka menempatkan pembelajaran berdiferensiasi sebagai salah satu 

prinsip utama yang mengharuskan guru mampu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan 

karakteristik, kebutuhan, dan gaya belajar peserta didik. Kondisi ini menuntut penguatan 

kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang memadukan aspek pengetahuan 

konten, pedagogi, dan teknologi. TPACK dipandang sebagai model yang mampu membantu 

guru memahami hubungan antara penguasaan materi, pendekatan pembelajaran, dan 

pemanfaatan teknologi secara terpadu sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

bermakna (Silvester et al., 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi TPACK memberikan dampak 

positif terhadap kualitas pembelajaran. Integrasi TPACK terbukti dapat menggugah minat 

belajar siswa, aktivitas pembelajaran menjadi interaktif, serta memperkuat pencapaian hasil 

belajar melalui penggunaan teknologi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

(Mohammadpour & Maroofi, 2025). Selain itu, kompetensi TPACK juga berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan guru dalam memilih teknologi yang tepat untuk 

mendukung strategi pembelajaran dan kebutuhan peserta didik pada lingkungan belajar 

digital (Casandra et al., 2025). Maka dari itu, tuntutan perkembangan pendidikan abad ke-21 

perlu dihadapi guru melalui penguasaan TPACK yang dijadikan sebagai salah satu 

kompetensi utama. 

Dalam dunia pendidikan, perubahan besar turut dipicu oleh kemunculan Artificial 

Intelligence (AI) seiring dengan berkembangnya teknologi digital. AI membuat kegiatan 

pembelajaran menjadi personal, adaptif, serta efisien melalui berbagai fitur seperti pembuatan 

media pembelajaran, pengembangan materi ajar, analisis pembelajaran, serta otomatisasi 

tugas administratif guru. Namun demikian, integrasi AI dalam pendidikan tidak hanya 
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menghadirkan peluang, tetapi juga memunculkan tantangan baru yang berkaitan dengan 

kesiapan guru, etika penggunaan teknologi, serta transformasi praktik pedagogis (Sperling et 

al., 2024; Efendi et al., 2025). 

Pemanfaatan AI secara optimal memerlukan kesiapan guru dalam aspek teknis maupun 

pedagogis. Guru tidak cukup hanya mampu mengoperasikan teknologi, tetapi juga perlu 

memiliki kemampuan berpikir kritis untuk menentukan penggunaan AI yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Selain itu, aspek etika menjadi perhatian penting karena penggunaan AI 

tanpa regulasi dan literasi yang memadai berpotensi menimbulkan ketergantungan peserta 

didik terhadap teknologi serta menurunkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas (Sari et 

al., 2024). Dari kesadaran ini, maka diharapkan pemanfaatan AI tersebut tidak berdampak 

negatif terhadap penggunanya. Dampak negatif inilah yang dikhawatirkan akan membunuh 

potensi siswa karena telah dimanjakan dengan kemudahan-kemudahan oleh teknologi 

(Hakim et al., 2024). Oleh sebab itu, penguatan literasi digital dan pengembangan kapasitas 

guru menjadi prasyarat utama dalam integrasi teknologi berbasis AI di sekolah. 

Dalam konteks pengabdian ini, SD di wilayah Mojogedang, Kabupaten Karanganyar, 

menjadi mitra yang dipilih berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan melalui wawancara 

dengan koordinator guru. Secara umum, kualitas pendidikan dasar di wilayah tersebut berada 

pada kategori cukup baik, namun masih menghadapi tantangan dalam pemerataan fasilitas 

teknologi informasi dan komunikasi serta penguatan inovasi pembelajaran berbasis digital. 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan mitra, ditemukan beberapa permasalahan utama 

yang dihadapi guru, yaitu: (1) guru belum memahami konsep dan implementasi TPACK serta 

AI dalam pembelajaran; (2) rendahnya pemahaman terkait literasi teknologi; (3) keterbatasan 

sarana dan prasarana pendukung pembelajaran digital; (4) belum tersedianya program 

pelatihan yang berkelanjutan; dan (5) pelatihan yang selama ini diikuti masih bersifat 

sosialisasi sehingga belum mampu meningkatkan keterampilan praktik guru secara optimal. 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan implementasi 

Kurikulum Merdeka dengan kapasitas guru dalam memanfaatkan teknologi untuk 

pembelajaran. 

Sesuai dengan fakta lapangan di atas, tim pengabdian melaksanakan program 

“Pendampingan Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis TPACK dan Artificial 

Intelligence bagi Guru-Guru SD di Mojogedang Karanganyar”. Program ini dimaksudkan 

untuk meningkatkan wawasan serta kemampuan pendidik untuk menyusun dan juga 

mengimplementasikan media pembelajaran berbasis teknologi yang selaras dengan prinsip 

TPACK dan pemanfaatan AI secara pedagogis dan etis. Melalui kegiatan pendampingan ini 
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diharapkan guru mampu menghasilkan aktivitas belajar mengajar yang inovatif, adaptif, serta 

sesuai dengan tantangan era digital. 

 

2. METODE 

Metode kualitatif deskriptif berbasis pendekatan partisipatoris diterapkan dalam kajian 

ini. Pendekatan tersebut menempatkan peserta sebagai pihak yang proaktif dalam setiap 

tahapan, mulai dari tahap identifikasi kebutuhan hingga pelaksanaan program (Dewi et al., 

2024; Widaningsih et al., 2023). Dalam penelitian ini, rancangan kegiatan disusun 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru sehingga program yang dilaksanakan berangkat 

dari kondisi nyata dan permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Pendekatan tersebut 

memungkinkan proses penyelesaian masalah dilakukan secara kolaboratif dan berorientasi 

pada kebutuhan lapangan atau bersifat bottom-up (Guijt, 1998; Tundjungsari, 2011). Adapun 

metode tahapan acara berupa pemaparan materi secara ekspositoris, forum dialog, konsultasi 

langsung serta pembinaan untuk mendukung ketercapaian tujuan kegiatan. 

Program kemitraan masyarakat ini dilakukan di Kantor Wilayah Bidang pendidikan 

SD Kecamatan Mojogedang. Salah satu faktor pertimbangan dipilihnya wilayah tersebut 

adalah karena guru-guru SD kelas 5 di wilayah yang termasuk pedesaan itu berkeinginan 

menerapkan pembelajaran dengan pendekatan TPACK berbasis teknologi dan AI, tetapi 

mereka kurang informasi mengenai hal tersebut. Untuk keefektifan pembimbingan, jumlah 

peserta atau partisipan pelatihan penyusunan modul ajar yang mengintegrasikan TPACK 

dan AI dalam pembelajaran ini dibatasi 34 orang. Seleksi peserta diprioritaskan pada guru 

yang belum mengikuti pelatihan profesi tentang pembelajaran dengan pendekatan TPACK 

berbasis teknologi dan AI, serta mempunyai komitman untuk belajar sehingga bersedia 

mengikuti seluruh kegiatan pelatihan dan pendampingan sampai selesai. Pada kegiatan ini 

dihasilkan kumpulan modul ajar yang dibuat oleh guru-guru di SD Kelas 5 Mojogedang 

Karanganyar. 
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                 KEGIATAN           TARGET 

 

Gambar 1. Rangkaian Kegiatan dengan Pendekatan Partisipatoris. 

 

3. HASIL  

Kegiatan pengabdian dilakukan dalam 2 kegiatan. Kegiatan pertama berupa pemaparan 

materi Literasi Digital, AI, dan TPACK yang disampaikan oleh para narasumber, kemudian 

dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab, dan praktik membuat media berbasis teknologi. 

Kegiatan kedua berupa penugasan merancang salah satu alat bantu pengajaran berbasis 

TPACK serta AI yang dipraktikkan dalam pembelajaran di kelas. 

Kegiatan ini diawali dengan penyampaian materi oleh Dr. Atikah Anindyarini, S.S., 

M.Hum. dengan judul “Mengenal Literasi Digital, AI, dan TPACK.” Narasumber 

menekankan, literasi digital tidak sekadar menyangkut kecakapan mengoperasikan teknologi, 

melainkan juga kompetensi dalam mengakses, memahami, memproses, serta menerapkan 

informasi secara bijak dalam aktivitas keseharian. Selain itu, peserta diperkenalkan pada 

konsep TPACK dan Artificial Intelligence (AI) serta contoh-contoh penerapannya dalam 

pembelajaran. 
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Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Narasumber. 

 

Materi kedua disampaikan oleh Dr. Septi Yulisetiani, M.Pd. dengan judul “Merancang 

Audiobook untuk Pembelajaran Sekolah Dasar.” Pada sesi ini narasumber menjelaskan 

bahwa audiobook dapat meningkatkan minat baca siswa, membantu mempermudah 

penguasaan materi, dan menciptakan suasana belajar yang interaktif. Selain itu, peserta 

mempraktikkan pembuatan desain, penggunaan fitur AI pada Canva, serta penambahan audio 

pada materi pembelajaran dengan pendampingan langsung oleh tim dosen. 

Materi ketiga disampaikan oleh Aldi Dwi Saputra, S.Pd., M.Pd. dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Gamifikasi Menggunakan Zep Quiz dan Wordwall 

bagi Guru Sekolah Dasar.” Aldi menjelaskan bahwa gamifikasi merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berupa penerapan model edukasi berbasis permainan. Pada sesi ini peserta 

diperkenalkan pada platform Wordwall dan Zep Quiz sebagai media pembelajaran interaktif. 

Guru-guru memperoleh pelatihan mulai dari membuat akun, menyusun soal, memilih jenis 

permainan, mengimplementasikan media tersebut dalam pembelajaran, hingga mencoba 

secara langsung permainan yang telah dibuat. Materi keempat diisi oleh Prof. Andayani dan 

Prof. Sumarwati yang menyampaikan materi tentang penerapan TPACK dalam pembelajaran 

dan menekankan pentingnya etika dalam menggunakan AI. Selain itu, tidak lupa beliau 

berdua memberikan motivasi kepada guru agar terus meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilannya terkait dengan TPACK dan AI sehingga bisa menerapkannya dalam 

Pembelajaran. 

 

Gambar 3. Praktik Membuat Media. 
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Gambar 4. Media Hasil Buatan Guru. 

 

Aktivitas ini tidak hanya mencakup penyajian materi, tetapi juga diintegrasikan dengan 

sesi interaktif serta forum tanya jawab. Salah satu pertanyaan muncul dan berkaitan dengan 

penggunaan gawai oleh siswa sekolah dasar yang berpotensi menimbulkan dampak negatif 

apabila tidak disertai pendampingan yang memadai. Menanggapi hal tersebut, para 

narasumber menekankan bahwa teknologi pada dasarnya bersifat netral dan manfaatnya 

sangat bergantung pada cara penggunaannya. 

 

 

Gambar 5. Presentasi, Diskusi, dan Tanya Jawab. 

 

Pada akhir kegiatan, panitia menyampaikan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 

sebagai tindak lanjut dari pelatihan. Untuk mendukung proses pendampingan, Tim 

Pengabdian Universitas Sebelas Maret membentuk grup WhatsApp supaya peserta dapat 

mengirimkan tugas melalui google drive yang telah disiapkan, berdiskusi, serta bisa 

mendapatkan umpan balik. Berikut ini adalah bukti umpan balik dari Tim Pengabdian UNS 

terhadap modul ajar yang disusun oleh guru peserta pengabdian. 

 

Gambar 6. Umpan Balik Penyusunan Modul Ajar dari TIM UNS. 
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Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan pendampingan pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis TPACK dan AI bagi guru-guru sekolah dasar di Mojogedang, 

diperoleh beberapa temuan. Di antaranya tingkat kehadiran mencapai 95%, sebanyak 95% 

guru mengumpulkan tugas pengembangan media pembelajaran, serta sebanyak 85% guru 

telah mampu merancang media pembelajaran berbasis teknologi. Hasil karya yang 

dikumpulkan menunjukkan bahwa peserta telah memahami langkah-langkah pemanfaatan 

teknologi digital dalam pembelajaran dan mampu mengintegrsikan aspek teknologi, 

pedagogi, dan materi pembelajaran sesuai prinsip TPACK. 

Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa guru merasakan manfaat dari kegiatan 

pendampingan ini, terutama dalam meningkatkan keterampilan penggunaan teknologi dan AI 

untuk mendukung pembelajaran yang lebih interaktif. Meskipun demikian, beberapa guru 

masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan jaringan internet, keterampilan teknologi 

yang beragam, serta keterbatasan perangkat digital di sekolah. Maka dari itu, bimbingan 

berkala dan pelatihan intensif sangat krusial demi memastikan peningkatan kapabilitas guru 

dalam mengintegrasikan media pembelajaran berbasis TPACK dan AI. 

Tabel 1. Rekap Nilai Pretest dan Postest. 

Keterangan Pretest Postest 

Rata-rata 60 86 

Nilai tertinggi 95 100 

Nilai terendah 30 35 

 

Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa nilai terendah pretest 30, nilai terendah 

postest 35. Nilai tertinggi pretest 95 nilai tertinggi pretest 100. Tabel tersebut juga 

menunjukkan terjadi peningkatan pemahaman guru tentang Literasi Digital, TPACK dan AI 

dalam pembelajaran dari hasil rata-rata pemahaman guru dari pretest ke postest. 

 

4. DISKUSI 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dan Artificial Intelligence 

(AI) memperoleh respons yang positif dari guru sekolah dasar di Mojogedang. Tingkat 

kehadiran peserta yang tinggi, ketercapaian tugas yang baik, serta kemampuan guru 

menghasilkan media pembelajaran menunjukkan bahwa guru memiliki kesiapan untuk 

beradaptasi dengan perubahan pembelajaran ketika memperoleh pelatihan yang sesuai 

kebutuhan dan disertai pendampingan secara langsung. Temuan ini relevan dengan Drajati et 

al., (2023) yang menjelaskan program Teacher Professional Development berbasis TPACK 
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yang melibatkan proses pendampingan, perancangan pembelajaran, refleksi, dan 

implementasi di kelas mampu meningkatkan kepercayaan diri guru serta memperkuat 

kompetensi mereka dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Dalam 

penelitiannya, (Celik, 2023) menyatakan pengembangan kecakapan pendidik di era AI perlu 

dilakukan melalui penguatan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten secara terpadu 

agar guru mampu menggunakan teknologi secara efektif dan bertanggung jawab dalam 

proses pembelajaran. 

Pada saat sesi pemaparan materi oleh Dr. Septi Yulisetiani, M.Pd. dan Aldi Dwi 

Saputra, S.Pd., M.Pd, guru tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai 

TPACK dan AI, tetapi juga diberi kesempatan untuk mempraktikkan pembuatan media 

pembelajaran, mulai dari audiobook menggunakan canva, media gamifikasi, hingga desain 

pembelajaran yang dapat diterapkan secara langsung di kelas. Pernyataan tersebut relevan 

dengan yang dipaparkan (Hidayah et al., 2026) yang menunjukkan bahwa pelatihan yang 

disertai praktik dan pembimbingan dapat mengoptimalkan partisipasi aktif pendidik saat 

mengajar serta menstimulasi terciptanya pengalaman edukasi yang lebih mandalam. Temuan 

tersebut juga relevan dengan penelitian (Diamah et al., 2022; Lestari et al., 2023) yang 

menjelaskan bahwa workshop TPACK ampun mendongkrak keterampilan guru untuk 

menggabungkan teknologi, metode pengajaran, dan materi. Menurut penelitian tersebut, 

kompetensi teknologi guru berkembang lebih optimal ketika pelatihan memberikan 

pengalaman langsung melalui praktik, refleksi, dan implementasi pada konteks pembelajaran 

nyata. 

Dari sisi pemanfaatan AI, kegiatan pendampingan menunjukkan bahwa guru mulai 

memahami AI sebagai alat pendukung kreativitas dalam pembelajaran. Guru memanfaatkan 

fitur AI untuk mempercepat proses desain media dan memperluas variasi bahan ajar yang 

digunakan di kelas. Analisis tersebut selaras dengan Sunarto et al., (2023) yang menjelaskan 

bahwa penggunaan AI dalam pembelajaran akan lebih efektif apabila dipadukan dengan 

pendekatan TPACK sehingga teknologi tidak hanya digunakan sebagai alat teknis, tetapi juga 

terintegrasi dengan strategi pedagogis dan tujuan pembelajaran. Hal itu juga didukung oleh 

pendapat dari Nazaretsky et al., (2022) yang menyatakan bahwa penggabungan teknologi 

kecerdasan buatan dalam pelatihan guru dapat memfasilitasi pembuatan metode ajar yang 

kreatif dan fleksibel, sehingga berpeluang menaikkan keaktifan peserta didik di ruang kelas. 

Dengan demikian, pemanfaatan AI dalam pembelajaran tidak hanya membantu guru dari sisi 

teknis, tetapi juga memperluas peluang terciptanya cara belajar baru yang seru. 
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Selain itu, hasil pengabdian ini memiliki keterkaitan dengan model pelatihan yang 

digunakan dalam artikel Purwaningsih et al., (2023). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

kegiatan yang terdiri atas tahap penyampaian materi, diskusi, penugasan, pendampingan, 

implementasi, dan evaluasi mampu menaikkan kecapakan pendidik dalam menciptakan 

perangkat untuk kegiatan belajar mengajar berbasis TPACK. Struktur pelaksanaan tersebut 

serupa dengan kegiatan pendampingan yang dilakukan pada pengabdian ini, sehingga dapat 

menjelaskan mengapa keterlibatan peserta dan ketercapaian produk pembelajaran berada 

pada kategori baik. 

Meskipun demikian, selama pelaksanaan kegiatan masih ditemukan beberapa kendala 

berupa variasi kemampuan teknologi antarguru, keterbatasan sarana pendukung, dan 

kebutuhan pendampingan lanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi 

TPACK dan AI tidak sekadar bertumpu pada kompetensi personal guru, melainkan juga 

ditentukan secara kolektif oleh institusi serta keberlanjutan program pengembangan 

profesional. Oleh karena itu, pelatihan lanjutan dan pembentukan komunitas belajar guru 

perlu dilakukan agar implementasi teknologi dapat berlangsung secara berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian yang berjudul “Pendampingan 

Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis TPACK dan AI bagi Guru-Guru SD di 

Mojogedang Karanganyar”, kegiatan selanjutnya diarahkan pada penguatan implementasi 

hasil pelatihan dalam pembelajaran di sekolah. Tim pengabdian akan terus melakukan 

komunikasi dan pendampingan melalui grup WhatsApp yang telah dibentuk selama kegiatan 

berlangsung. Hasil diskusi tersebut akan digunakan sebagai bahan perbaikan dan 

penyempurnaan produk agar lebih efektif digunakan dalam pembelajaran. Tindak lanjut 

berikutnya penyelesaian hasil kegiatan melalui media daring, respositori institusi, video 

dokumentasi kegiatan, serta artikel yang dipublikasikan di Jurnal Sinta. Pada jangka panjang, 

kegiatan ini diharapkan menjadi awal terjalinnya kerja sama yang berkelanjutan antara 

Universitas Sebelas Maret, Dinas Pendidikan, dan sekolah-sekolah dasar di Kecamatan 

Mojogedang dalam pengembangan kompetensi guru, khususnya terkait pemanfaatan 

teknologi digital dan kecerdasan buatan dalam pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan 

kualitas pendidikan yang mendukung pencapaian SDGs 4 dan SDGs 17 dapat terus 

diwujudkan secara berkelanjutan. 
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